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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode dan Desain Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalagmeRtian
Tindakan Kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas ud@kan karena
rendahnya mutu pendidikan di Indonesia, khususnyaSekolah Dasar
sehingga dapat meningkatkan mutu pendidikan di I8ekDasar. PTK juga
dilakukan untuk memperbaiki/meningkatkan kualitas Hasil belajar siswa.

Setelah dilakukan PTK guru akan memperoleh umpdik lyang
sistematik mengenai kesesuaian antara teori pejatmladengan praktek
yang dikukan. Guru akan mengetahui teori yang tisdeguai (tidak tepat)
dengan praktek yang mereka lakukan. Selanjutnya dapat memilih teori
yang cocok dan dapat diterapkan di kelasnya.

Penelitian tindakan kelas merupakan salah satun@aseorang
pendidik untuk menambah ilmu pengetahuan dalam atasgmasalah yang
ada di kelas dengan menggunakan berbagai pendekatiak meningkatkan
kualitas pembelajaran. Penelitian tindakan kelamgyalilakukan pada
penelitian ini adalah penggunaan pendekatan rgalisttuk meningkatkan
hasil belajar siswa kelas V pada pembelajaran nattlan pokok bahasan
penjumlahan pecahan di Sekolah Dasar Negeri Budiiy& Kecamatan

Parongpong Kabupaten Bandung Barat.
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Dalam melakukan penelitian peneliti memulai damcana umum.

Selanjutnya diikuti perencanagnign), tindakan éction), observasidbserve),

dan refleksi (eflection). Model PTK yang dikembangkan oleh Kemmis dan

Mc Tagart dapat digambarkan dengan diagram alukuieni.
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Gambar 3.1
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Kesimpulan

Refleksi

Alur PTK Berdasarkan Kemmis dan Mc Tagart

Sumber: Nurjannah M. Thohir (2010)
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Alur PTK yang digunakan peneliti dalam penelitiani idengan
mengembangkan alur PTK menurut Kemmis dan Mc Tagapat

digambarkan seperti berikut:

[ Observasi dan Perencanaan Umum Tindakan yang AkakuRan ]

J

Menyusun Instrumen Siklus | dan Siklus Il yang
Digunakan Saat Penelitian

J

[ Pelaksanaan Penelitian Siklus | dan Pengam%tan

4

[ Refleksi Hasi Penelitian Siklus | yang telah Dilakakan]

J

Memperbaiki Instrumen untuk Siklus 1l yan
Disesuaikan dengan Hasil Refleksi

d

Pelaksanaan Penelitian Siklus Il dan Pengamatan

. J

d

Refleksi Hasi Penelitian Siklus | yang telah Dilakakan

g J

J

[ Kesimpulan dan Tindak Lanjut Diserahkan Kepada \Kalas ]

Gambar 3.2

Alur PTK yang Digunakan Peneliti Berdasarkan Kemda@a Mc Tagart
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B. Lokas, Subjek dan Waktu Pendlitian

1. Lokasi Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di kelasS®» Negeri Budhi

Karya yang berada di Kecamatan Parongpong Kabupatedung Barat.

2. Subjek Penelitian
Yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalalwsaikelas V
Sekolah Dasar Negeri Budhi Karya, Kecamatan PammgKabupaten
Bandung Barat. Siswa kelas V tahun ajaran 2010/2@banyak 30 siswa
yang terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 15 sisveagmpuan.
3. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan sebanyak dua siklus. Psilus | peneliti
melakukan penelitian selama satu hari pada hariatiuamggal 27 Mei
2011. Sedangkan di siklus Il peneliti melakukangbéan selama satu hari

pada hari Selasa tanggal 7 Juni 2011.

C. Instrumen Pendlitian

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelihadiantaranya:

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sehinggges ggembelajaran
dapat lebih terarah untuk mencapai tujuan pembalaja
2. Tes pada tiap siklus untuk mengetahui hasil betagava setelah dilakukan

tindakan yang dikerjakan siswa secara individu.
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3. Lembar observasi siswa dan guru untuk mengetahterlaksanaan
penggunaan pendekatan realistik dalam pembelajaatematika pokok
bahasan penjumlahan pecahan.

4. Lembar observasi kegiatan kelompok siswa untuk mehgi kinerja tiap
kelompok siswa dalam menyelesaikan tugas dari guru.

5. Jurnal harian siswa yang digunakan setelah tindaikang ditulis oleh

masing-masing siswa.

D. Prosedur dan Tahap-Tahap Pendlitian

Prosedur penelitian yang diterapkan dalam halntara lain :

1. Orientasi Lapangan (penelitian awal)
a. Observasi dan evaluasi terhadap kegiatan pembmtajamtuk
memperoleh gambaran pelaksanaan pembelajaran ntikiema
b. Wawancara dengan guru kelas yang bersangkutaninHdilakukan
untuk memperoleh gambaran informasi tentang kelasn d
pembelajaran serta kendala yang dihadapi dalam glajatan

matematika.

2. Tahap Perencanaan
Menyusun instrumen penelitian berupa:
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang éddeukdn.

b. Soal evaluasi atau tes tulis yang diberikan tidpradiklus.
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c. Lembar observasi guru dan siswa.

d. Lembar observasi kegiatan kelompok siswa.

3. Tahap pelaksanaan
Pelaksanaan tindakan terdiri dari dua siklus (tadd.
a. Siklus |, dilakukan hal-hal sebagai berikut:

1) Intervensi, berupa pelaksanaan rencana pembelayarsg telah
disiapkan.

2) Melakukan pengamatan selama kegiatan belajar nengaj
berlangsung. Pengamatan bertujuan untuk mengerexkkam,
dan mendokumentasikan segala hal yang berkaitagadehasil
dan proses pelaksanaan tindakan I.

3) Melakukan pengamatan terhadap hasil kegiatan betzgagajar
dengan melihat aktivitas belajar mengajar berlangsdengan
menggunakan pendekatan realistik .

4) Melakukan evaluasi terhadap hasil kegiatan belaj@ngajar
dengan menilai hasil tes siswa.

5) Refleksi |
Pada tahap ini dilakukan penilaian dan timbal baékhadap
semua kegiatan yang dilakukan oleh peneliti daremvies. Hasil
refleksi dijadikan acuan untuk menentukan tidakeau aencana

selanjutnya dalam upaya pencapaian tujuan PTK.
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b. Siklus I, dilakukan hal-hal sebagai berikut:

1) Membuat persiapan pembelajaran untuk pelaksanadakn II.

2) Melaksanakan pembelajaran berdasarkan persiapabefsgaran
untuk tindakan II.

3) Melakukan pengamatan selama kegiatan belajar nangaj
berlangsung. Pengamatan bertujuan untuk mengerexkkam,
dan mendokumentasikan segala hal yang berkaitagadehasil
dan proses pelaksanaan tindakan II.

4) Melakukan pengamatan terhadap hasil kegiatan betegamgajar
dengan melihat aktivitas belajar mengajar berlangsdengan
menggunakan pendekatan realistik .Melakukan eviatedsadap
hasil kegiatan belajar mengajardengan menilai besisiswa.

5) Refleksi ll

Pada tahap ini dilakukan penilaian dan timbal baékhadap
semua kegiatan yang dilakukan oleh peneliti dareves. Hasil
refleksi dijadikan acuan untuk menentukan tidakeau aencana

selanjutnya dalam upaya pencapaian tujuan PTK.

4. Pengumpulan data melalui:
a. Tes akhir pembelajaran
Pada akhir pembelajaran, evaluasi dilakukan untekgatahui

hasil belajar siswa pada materi penjumlahan pecallangan
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menggunakan pendekatan yang telah diterapkan pada aitu
pendekatan realistik.
. Observasi guru dan siswa

Observasi guru dan siswa dilakukan oleh observergale
mengamati kegiatan pembelajaran untuk mengetahoggomaan
pendekatan realistik pada materi penjumlahan pecaha
. Observasi kegiatan kelompok siswa

Observasi kegiatan kelompok siswa dilakukan untekgetahui
kinerja tiap kelompok dan kerjasama antar anggetankpok dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan guru untuk megba
pemahaman siswa pada materi penjumlahan pecahaga®@adanya
kegiatan kelompok, siswa yang kurang paham akaantlib oleh
teman kelompoknya.
. Jurnal harian

Jurnal harian ditulis oleh seluruh siswa kelas Vngdm
mengungkapkan perasaan dan kesan siswa pada pgrdrelgang
telah dilakukan dengan menggunakan pendekatanstikaliurnal
harian ditulis oleh siswa pada setiap siklus sbtal@lesai kegiatan

pembelajaran.
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5. Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian idialah analisis
kualitatif dan kuantitatif
a. Analisis kualitatif digunakan pada data hakgeyvasi guru dan siswa,
observasi kegiatan kelompok siswa, dan jurnal hageswa. Analisis
kualitatif dilakukan untuk mengetahui penggunaande&atan realistik
untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V Bi Segeri Budhi
Karya.
b. Analisis kuantitatif digunakan pada data heslevaluasi siswa pada
siklus I dan siklus II.

Menurut Sudjana (1989: 109) Mean atau rata-ratardiph dengan
menjumlahkan seluruh skor dibagi dengan banyakmygek. Secara

sederhana rumusnya adalah:

X=2
N

Keterangan:

X = rata-rata (mean)

2. X = jumlah seluruh skor/nilai

N = banyaknya subjek
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Sedangkan untuk menghitung persentase ketuntasajarbsiswa
menurut Prabawanto (Nurjannah, 2010: 30) menggumakaus:

s 260
TB:Z

x 100%

Keterangan: TB = ketuntasan belajar

25 =60 = siswa yang mendapat nilai lebih besar dari

atau sama dengan 60

= banyak siswa

100% = bilangan tetap

Hasil analisis ini digunakan sebagai bahan refleksituk

melakukan perencanaan lanjut untuk menentukanssgdlanjutnya.

Kriteria tingkat persentase keberhasilan siswa mendqib dkk.

(2009: 41):

Tabel 3.1

Kriteria Tingkat Keberhasilan Siswa dalam %

Tingkat Keberhasilan (%) Arti
>80% Sangat tinggi
60-79% Tinggi
40-59% Sedang
20-39% Rendah
<20% Sangat rendah




